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, . BANDUNG, itb.ac.id - Proyek tanggul raksasa yang lebih dikenal dengan
nama Giant Sea Wall akan membentang di Teluk Jakarta sepanjang 30 km. Proyek pemerintah DKI
Jakarta yang bekerja sama dengan pemerintah Belanda tersebut akan berada di lepas pantai sejauh
6-8 km dari garis pantai. Tujuan dari proyek tanggul raksasa ini yaitu untuk mengurangi banjir,
menyediakan air tawar bersih, dan membangun pesisir. Nyatanya, proyek tersebut diprediksikan
akan menimbulkan masalah.

Opini tersebut dilontarkan oleh Muslim Muin, Ph.D. (Ketua Kelompok Keahlian Teknik Kelautan ITB)
pada Selasa (14/05/13). Menurutnya, proyek yang menelan dana lebih dari 280 triliun rupiah
tersebut bukan merupakan solusi permasalahan banjir dan penurunan tanah yang terjadi di Jakarta.
Jika diteliti lebih lanjut, proyek tersebut justru akan membawa kerugian.

Menurutnya, Jakarta tak perlu bangun Giant Sea Wall. Mengapa? Selain biaya yang mahal ditambah
biaya operasional yang belum dihitung, dampak Giant Sea Wall ke depannya justru malah akan
memperparah banjir di Jakarta, merusak lingkungan laut Teluk Jakarta, mempercepat pendangkalan
sungai, mengancam sektor perikanan lokal, dan menyebabkan permasalahan sosial.

Giant Sea Wall akan menyebabkan kecepatan air sungai berkurang akibat jauhnya muka air (titik
terendah untuk mengalirkan air). Seperti yang kita ketahui debit sungai adalah perkalian antara
kecepatan air dan luas penampang sungai, sehingga jika kecepatan air menurun maka mau tak mau
luas penampang suang harus diperbesar. Padahal, terdapat tiga belas sungai sungai yang bermuara
di Teluk Jakarta sehingga bisa diperkirakan bahwa debit airnya tidak sedikit. Menurut Muslim,
masalah ini hampir tidak mungkin diselesaikan dengan menambah lebar sungai (karena pemukiman
dan sebagainya). Satunya-satunya cara yang dapat dilakukan adalah melakukan pengerukan sungai
untuk mengurangi laju sedimentasi. Jika pengerukan sungai ini tidak rutin (dengan konsekuensi
adanya tambahan biaya operasional), maka yang akan terjadi adalah banjir.

Biaya operasional juga dipertanyakan dalam proses pengaliran air sungai untuk menurunkan muka
air. Diperlukan pompa yang besar untuk mengalirkan air dari Jakarta ke daerah bagian dalam Teluk
Jakarta yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit agar menyala selama 24 jam nonstop. Muslim
memperkirakan biaya untuk pompa ini sebesar 300 miliar rupiah setiap tahun untuk keadaan
normal. Belum lagi ketika debit air membesar ketika banjir, kebutuhan daya pompa tentunya
membengkak.

Bukan Solusi

Pembangunan Giant Sea Wall disebutkan sebagai solusi dari ancaman rob yang akan melanda
Jakarta. “Kanal Banjir Barat (KBB) dan Kanal Banjir Timur (KBT) tidak cukup untuk melindungi ibu
kota dari bencana banjir, diperlukan Giant Sea Wall agar pengamanannya semakin lengkap,
terutama dalam mengatasi banjir rob,” ungkap Joko Widodo, Gubernur DKI Jakarta, pada Senin
(11/02/13) via antaranews.com.

Menurut Muslim, rob adalah fenoma alam biasa dimana muka air laut tinggi. Rob akan menjadi
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banjir rob karena terjadinya subsidence (penurunan tanah). Menurutnya tak perlu tanggul raksasa,
cukup dengan membangun struktur yang kurang sensitif terhadap subsidence pada daerah yang
mengalami penurunan tanah maka permasalahan ini dapat diselesaikan. Hal ini juga disebabkan
karena tidak semua daerah Jakarta mengalami subsidence, contohnya Tanjung Priuk.

Jika Giant Sea Wall dibangun, mau tak mau dua pelabuhan ikan Nusantara akan ditutup, puluhan
bahkan ratusan ribu warga nelayan harus dipindahkan. Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
Muara Karang juga harus ditutup karena aliran air pendingin tidak lagi tersedia. Kalaupun
dipertahankan, biaya operasinya sangat besar karena memerlukan pompa yang berjalan terus.
Diperlukan dana sebesar 30 triliun rupiah untuk membangun pembangkit listrik yang setara dengan
PLTU Muara Karang.
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Giant Sea Wall sendiri juga diperkirakan dapat memperparah kondisi
lingkungan Teluk Jakarta karena akan memerangkap polutan di dalam daerahnya. Hal ini
disebabkan karena bukaan yang rencananya akan dibangun tidak akan cukup untuk membentuk
sirkulasi air. Untuk mengatasi hal ini, rencananya akan dilakukan proyek pembersihan air sebelum
memasuki Teluk Jakarta. Menurut Muslim, pembersihan air semacam ini bisa menelan biaya sebesar
5 triliun rupiah setiap tahun dan memicu kemunculan proyek-proyek lain. Muslim menyatakan
bahwa perbaikan mutu air sebaiknya difokuskan pada bagian hulu sungai, bukan malah menampung
air di hilir lalu membersihkannya. Kebijakan reklamasi yang direncanakan pun kurang tepat karena
akan memusnahkan biota laut. Jika perairan laut tercemar, yang sebaiknya dilakukan pelarangan
mengambil hasil laut sementara pemerintah mengontrol pembuangan limbah lebih lanjut dan
membuat perbaikan, bukannya reklamasi lingkungan beserta warga.

Rekdamasi
L. ]

>4 ' Proyek ini agaknya perlu dikaji ulang. Menurut Muslim, Giant Sea Wall
bukanlah solusi yang tepat. Muslim mengusulkan alternatif lain yaitu River Dike. River Dike versi
Muslim yaitu pembuatan tanggul sepanjang pantai pada daerah yang mengalami penurunan tanah
atau subsidence dan mempertinggi tanggul sungai. “Tanggul tersebut dirancang dengan
menancapkan tiang-tiang kedalam tanah terlebih dahulu, sehingga kontruksi kuat, walaupun terjadi
subsidence namun tanggul tetap akan berdiri,” tukas Muslim. Rancangan ini murah dan tidak
menutup fasilitas yang ada.
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